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 Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bahwa penerapan nilai-nilai Pancasila 
dalam era globalisasi sangat penting, sebagaimana yang telah diketahui Pancasila adalah 
pegangan hidup bangsa Indonesia dengan begitu lunturnya Pancasila secara perlahan 
akan menghancurkan pegangan hidup bangsa kita. Penelitian dilakukan dengan 
pendekatan kualitatif deskriftif dengan menggunakan metode studi literature. Sumber 
data yang diperoleh merupakan studi keperpustakaan yakni jurnal dan artikel ilmiah. 
Kata Kunci: Penerapan; Pancasila; Era Globalisasi. 

 

PENDAHULUAN 

Pancasila merupakan dasar dari visi kehidupan bangsa dan negara kita. Kedudukan serta fungsi 

Pancasila sangat penting bagi banyak tempat serta fungsi Pancasila lainnya, yaitu kepribadian bangsa, jiwa, 

ideology, bangsa, kesepakatan luhur, kepribadian Indonesia, serta tujuan nasional, untuk menemukan kembali 

hakekatnya. Lalu, kita sebagai warga negara Indonesia, perlu tahu bahwa yang menjadi Ideologi Indonesia 

merupakan Pancasila. Menurut (Septianingrum, 2021), Pancasila digunakan sebagai prinsip negara dalam 

pemerintahan dan mementingkan semua komponen Indonesia. Selain Pancasila merupakan pedoman bagi 

seluruh masyarakat Indonesia dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa juga bernegara, Pancasila ini 

merupakan nilainilai luhur yang perlu kita hayati. Penghayatan mengenai nilai-nilai inti Pancasila tersebut jika 

dipelajari secara mendalam akan membuat kita lebih memperkuat jati diri, karakter juga identitas kita yang 

memiliki sikap atau kepribadian Pancasila.  

Dalam era globalisasi saat ini tentu memiliki dampak yang ditimbulkan baik itu dampak positif ataupun 

negatif, namun dibandingkan dengan dampak positifnya, penyerapan hal-hal negatif justru lebih banyak 

diserap oleh masyarakat apalagi anak remaja. Salah satu yang paling berpengaruh adalah dampak negative bagi 

suatu negara akibat globalisasi ini, dampaknya adalah merosotnya nilai-nilai luhur yang ada di Indonesia, 

seperti budaya luar yang bertentangan dengan isi Pancasila. Hal tersebut dapat terjadi karena, banyak 

masyarakat Indonesia yang kurang memahami Pancasila bahkan melupakan Pancasila dalam kehidupan 

bermasyarakatnya (Savitri, 2021).  

Maka dari itu, nilai yang terdapa dalam Pancasila mendalam akan membuat kita lebih memperkuat jati 

diri, karakter juga identitas kita yang memiliki sikap atau kepribadian Pancasila. Dalam era globalisasi saat ini 

tentu memiliki dampak yang ditimbulkan baik itu dampak positif ataupun negatif, namun dibandingkan 

dengan dampak positifnya, penyerapan hal-hal negatif justru lebih banyak diserap oleh masyarakat apalagi 

anak remaja. Salah satu yang paling berpengaruh adalah dampak negative bagi suatu negara akibat globalisasi 

ini, dampaknya adalah merosotnya nilai-nilai luhur yang ada di Indonesia, seperti budaya luar yang 

bertentangan dengan isi Pancasila. Hal tersebut dapat terjadi karena, banyak masyarakat Indonesia yang 

kurang memahami Pancasila bahkan melupakan Pancasila dalam kehidupan bermasyarakatnya (Savitri, 2021).  

Adapun berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji nilai-nilai pancasila 

di era globalisasi. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan jenis penelitian berupa penelitian kualitatif 

deskritif dengan kajian library research (kepustakaan) yang berupaya mengambarkan realitas urgensi atau 

pentingnya rasa nasionalisme pada Generasi Z di tengah era globalisasi. Studi literatur atau studi pustaka 

adalah suatu kegiatan penelitian yang dilakukan melalui teknik pengumpulan data serta informasi dengan 

memanfaatkan beragam referensi penunjang yang terdapat di perpustakaan, seperti buku, penelitian yang telah 

dilaksanakan sebelumnya, artikel, dan bermacam-macam jurnal yang berkaitan dengan permasalahan yang 

akan diselesaikan. Aktivitas penelitian ini dilaksanakan secara terstruktur untuk mengklasifikasikan, 

mengerjakan, dan merumuskan data dengan menerapkan cara tertentu untuk mencari solusi dari problematika 

yang ada (Sari, 2020). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Nilai-nilai yang Terkandung dalam Pancasila  

Serangkaian nilai-nilai yang dimiliki Pancasila, yaitu Ketuhanan, Kemanusiaan, Persatuan, Kerakyatan, 

serta Keadilan. Nilai-nilai ini bersifat universal dan objektif, yang berate serangkaian nilai-nilai yang 

terkandung dalam Pancasila ini dapat digunakan dan diakui oleh negara lain. Nilai-nilai yang terkandung 

dalam Pancasila ini harus bisa diwujudkan dalam pembangunan moral, norma, kehidupan berbangsa, dan 

supremasi hukum. Kesimpulannya, negara Indonesia memiliki landasan filosofis yang sangat kokoh di 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, serta bernegara. (Efendi, 2020). Menurut (Adhayanto, 2015) Pancasila 

sebagai dasar negara, terbukti menjadi suatu media pemersatu bagi berlangsungnya dalam kehidupan 

masyarakat, bangsa, dan negara. Serangkaian nilai-nilai yang terkandung dalam kelima sila Pancasila, menjadi 

tatanan kehidupan negara Indonesia sebagai kekuatan melawan ancaman baik itu diluar maupun dalam 

negera. Serangkaian nilai-nilai yang terdapat dalam kelima sila Pancasila, yaitu:  

1. Ketuhanan Yang Maha Esa, Nilai Ketuhanan adalah nilai yang memperlihatkan bahwa negara Indonesia 

sebagai negara yang religious. Maka dari itu, seluruh warga negara Indonesia menganut agama yang 

amanah.  

2. Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab, Nilai Kemanusiaa merupakan nilai yang membentuk warga negara 

Indonesia untuk senantiasa berlaku adil serta manusiawi kepada semua individu, seperti yang kita ketahui 

bahwa orang Indonesia berasal dari berbagai latar belakang yang berbeda.  

3. Persatuan Indonesia, Nilai Persatuan merupakan nilai yang mengandung makna bahwa setiap warga 

Indonesia untuk selalu bersatu dan tidak boleh terpecah karena perbedaan.  

4. Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/ Perwakilan, Nilai 

Kerakyatan disini adalah nilai yang memperlihatkan bahwa negara harus mendahulukan rakyat. Dan 

negara merupakan dari, oleh, dan untuk rakyat.  

5. Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia, Nilai Keadilan merupakan nilai yang membentuk semua 

warga Indonesia senantiasa berlaku adil terhadap semua individu tanpa adanya diskriminasi, semua 

kekayaan diperuntukan demi kebahagiaan bersama. 

 

Tantangan Pancasila sebagai Ideologi di Era Globalisasi 

Globalisasi merupakan keniscayaan semua orang di dunia, terkhusus bagi orang Indonesia. Dengan 

adanya globalisasi maka perlu mendorong kembali Pancasila supaya tetap menjadi tempat menuntut ilmu bagi 

generasi sekarang khususnya kepada siswa-siswa melalui pendidikan di Indonesia, seperti penddidikan dari 

mulai SD hingga SMA bahkan hingga Perguruan Tinggi. Pancasila ini begitu sangat diperlukan dan 

ditanamkan kembali, untuk generasi muda yang sedang tumbuh dan yang akan memimpin pembangunan 

Indonesia di masa yang akan datang. Era globalisasi mengakibatkan perubahan susunan di dunia, yang 

berdampak langsung pada perubahan di berbagai negara, termasuk Indonesia. Dan tantangan nasional 

terbesar yang dihadapi dunia yang mengglobal saat ini adalah nilai kebangsaan yang sudah mulai luntur. 

Sebagaimana telah dijelaskan, hal tersebut disebabkan oleh semakin banyak budayabudaya barat yang masuk 
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ke dalam negeri. Sedangkan dalam implementasinya tidak diterapkan filter yang dapat menjarakkan budaya 

yang baik dengan budaya yang buruk. Maka dari itu, Pancasila yang merupakan panduna, inspirasi, motivasi, 

perilaku dan standar pembenaran (Anggraeni, 2021). Dan oleh karena itu, dalam implementasinya Pancasila 

diharapkan menjadi filter daalam masuknya budaya barat ke Indonesia, sehingga dapat memberi jarak anak 

dari dampak-dampak negatiff dari datangnya globalisasi ini.  

 

Penerapan Nilai-Nilai yang Terkandung dalam Pancasila di Era Globalisasi  

Implementasi nilai yang terkandung dalam Pancasila di era Globalisasi bagi peserta diidk dapat 

dilakukan dengan meningkatkan sifat nasionalisme pada diri peserta didik. Nasionalisme ini dapat ditempa 

ulang pada waktu-waktu yang sangat tepat, contohnya pada saat merayakan Hari Kemerdekaan, Hari Sumpah 

Pemuda, Hari Pahlawan, ataupun hari libur Nasional lainnya. Guru dan dosen ketika mengajar dengan baik 

dan tulus dalam membimbing siswa atau mahasiswa nya, tentu siswa atau mahasiswa akan lebih semangat 

belajar dengan segenap kemampuan yang dimiliki demi bangsa dan negaranya, akan lebih mencintai dan tidak 

malu menggunakan produk dari negaranya sendiri. Namun perlu juga untuk diketahui bahwa upaya dalam 

menumbuhkan rasa semangat kebangsaan kalangan generasi musa tanah air bukan hanya menjadi tanggung 

jawan pemerintah sebagai penyelenggara negara, namun dibutuhkan juga peran aktif masyarakat untuk 

mewujudkannya (Lestari, 2019).  

 

 
Gambar 1. Penerapan Nilai Pancasila 
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KESIMPULAN 

Pancasila yang merupakan pedoman hidup serta dasar negara Republik Indonesia, perlu diterapkan dan 

dikembangkan pada diri setiap bangsa mulai dari sejak dini khususnya generasi muda yang hidup dijaman 

globalisasi saat ini. Generasi saat ini bisa memperoleh dan mengetahui nilai-nilai yang terkandung dalam 

Pancasila dapat melalui pendidikan, sehingga dengan diterapkannya dan dikenalkannya nilai-nilai Pancasila 

sejak dini dan melalui pendidikan akan dapat memfilter budaya baik dan buruk yang dibawa arus globalisasi. 

Dengan begitu Pancasila akan terus tetap dalam jiwa kepribadian, diamalkan, dirasakan, dikhayati oleh setiap 

warga, bangsa, dan negara dimasa yang akan datang 
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